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RINGKASAN 

 

 

Teknik Perbanyakan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) dengan Metode 

Sambung Pucuk di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Ega Tiara Sari, 

NIM A41200980, 44 hlm, Teknik Produksi Benih, Produksi Pertanian, Politeknik 

Negeri Jember, Ir. Sri Rahayu, M.P (Dosen Pembimbing) dan Abdul Malik, S.P ( 

Pembimbing Lapang). 

 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman tahunan  yang  berasal  

dari Amerika Selatan yang dibudidayakan pada daerah tropis. Tanaman Kakao 

(Theobroma cacao L.) merupakan komoditas sub-sektor perkebunan ketiga terbesar 

setelah karet dan kelapa sawit untuk diekspor sehingga kakao menjadi salah satu 

komoditas andalan nasional berperan penting bagi perekonomian indonesia. 

Produksi kakao di Indonesia dari tahun 2020 sampai 2022 mengalami penurunan 

yang signifikan. Salah satu penyebab rendahnya produksi kakao yaitu penggunaan 

bibit tanaman kakao yang kurang baik. Pengembangan tanaman dan peningkatan 

produktivitas kakao dapat dilakukan dengan menggunakan bibit unggul. 

Keberhasilan pengembangan kakao ditentukan oleh tersedianya bibit berkualitas 

dalam jumlah yang cukup dan memperhatikan teknik budidayanya. Kualitas bibit 

kakao sangat menentukan pertumbuhan dan produktivitas kakao. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk menyediakan bibit kakao yang berkualitas guna dapat 

meningkatkan produktivitas kakao yaitu dengan melakukan perbanyakan kakao 

secara vegetatif dengan metode sambung pucuk. 

Perbanyakan tanaman kakao secara vegetatif dengan metode sambung pucuk 

dilakukan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao merupakan lembaga yang melakukan kegiatan penelitian dan 

pengembangan komoditas kopi dan kakao secara nasional. Kegiatan perbanyakan 

tanaman kopi dan kakao secara vegetatif dengan metode sambung pucuk 

menggunakan klon-klon unggul. Pada kegiatan sambung pucuk menggunakan klon 

unggul Sulawesi 3 & TSH 858, klon unggul harapan KW 733 dan klon hasil seleksi 

yang terdiri dari S1, S4, S5, S9 sebagai entres batang atas. Hasil pengamatan 
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menunjukkan bahwa sambungan yang menggunakan entres klon unggul hasil 

seleksi S4 dan S5 memiliki persentase sambungan hidup sebesar 85%, S1 memiliki 

persentase hidup sebesar 76%, S9 memiliki persentase hidup sebesar 65% dan S10 

memiliki persentase hidup sebesar 62%. Persentase sambungan hidup pada klon 

unggul Sulawesi 03 dan TSH 858 secara berturut-turut adalah 92% dan 56%. Klon 

Unggul harapan KW 733 memiliki persentase sambungan hidup sebesar 91%. 

Keberhasilan sambung pucuk dipengaruhi oleh faktor kompatibilitas antara batang 

bawah dengan entres batang atas dan entres yang digunakan berasal dari klon yang 

direkomendasikan dengan kondisi entres yang masih segar, dan sehat terbebas dari 

OPT khususnya penyakit VSD. 

 

 

 

 


